BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai evaluasi program
Kampung Keluarga Berkualitas (KB) di Desa Penujah Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Tegal, maka dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan Program Kampung KB di Desa Penujah berada pada kategori
tinggi, hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut.

1. Berdasarkan indikator efektivitas, program Kampung KB di Desa Penujah
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 44,7%. Salah satu
tujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dapat dikatakan belum
optimal. Hal ini dikarenakan kegiatan UPPKS (Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga Sejahtera) yang ada di Kampung KB Desa Penujah
tidak berjalan, sehingga masyarakat tidak mempunyai keterampilan baru
dan pendapatan masyarakat tidak meningkat setelah adanya program.

2. Berdasarkan indikator efisiensi, program Kampung KB di Desa Penujah
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 71,8%. Pada
indikator efisiensi, sarana dan prasarana di Kampung KB masih kurang
memadai, yaitu tidak adanya sekretariat Kampung KB dan Rumah Dataku.

3. Berdasarkan indikator kecukupan, program Kampung KB di Desa Penujah
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 49,4%. Program
Kampung KB dinilai kurang dapat memberikan pengaruh yang baik untuk

meningkatkan kebutuhan sehari-hari masyarakat, sehingga program
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Kampung KB belum mampu mengatasi masalah kemiskinan yang ada di
Kampung KB Desa Penujah.

Berdasarkan indikator kesamaan, program Kampung KB di Desa Penujah
berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 91,8%. Hal ini
menujukkan bahwa dalam pelaksanaannya, semua masyarakat memiliki
kesempatan yang sama untuk ikut serta dalam kegiatan Kampung KB.
Berdasarkan indikator responsivitas, program Kampung KB di Desa
Penujah berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 50,6%.
Program Kampung KB di Desa Penujah mendapat respon yang positif dari
masyarakat. Dapat dilihat dari partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan
Kampung KB dan masyarakat merasa puas dengan adanya program
Kampung KB.

Berdasarkan indikator ketepatan, program Kampung KB di Desa Penujah
berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 74,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa program Kampung KB di Desa Penujah dapat

dikatakan tepat dan bermanfaat bagi masyarakat.
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B. Implikasi

Merujuk pada hasil penelitian evaluasi program Kampung Keluarga
Berkualitas (KB) di Desa Penujah Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Tegal, maka implikasi yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Secara keseluruhan, hasil evaluasi program Kampung KB di Desa Penujah
Kecamatan Kecungbanteng Kabupaten Tegal berada pada kategori tinggi.
Oleh sebab itu, hal seperti ini harus dipertahankan bahkan ditingkatkan lagi
agar Kampung KB Desa Penujah Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Tegal dapat menjadi contoh desa lain dan membawa manfaat dan dampak
yang positif bagi masyarakat.

2. Perlu diaktifkan kembali kegiatan UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga Sejahtera) agar masyarakat bisa mengembangkan keterampilan
yang nantinya dapat dijadikan usaha untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat. Misalnya diadakan kegiatan pelatihan membuat tas rajut,
membuat jajanan, pelatihan pengemasan dan pemasaran.

3. Pengadaan sarana dan prasarana perlu ditingkatkan lagi terutama
sekretariat Kampung KB dan Rumah Dataku agar pelayanan, pertempuan
kelompok  kegiatan, kegiatan administrasi, pengelolaan, dan
pengembangan Kampung KB dapat berjalan dengan baik, serta data-data
yang ada pada Kampung KB dapat tersimpan dengan baik. Sarana yang
diperlukan yakni rak buku, meja, kursi, komputer, alat tulis kantor, printer,

dan sebagainya yang menunjang kegiatan Kampung KB.
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4. Kegiatan penyuluhan perlu dilakukan secara rutin setiap bulan agar tujuan
program Kampung KB dapat tercapai secara maksimal.

5. Perlu meningkatkan kerja sama dengan Dinas P3AP2KB dan Dinas
Kesehatan agar masalah yang ada di Desa Penujah dapat teratasi melalui
Program Kampung KB.

6. Perlunya inovasi kegiatan, seperti rumah belajar, bedah rumah, dan
kegiatan pelatihan agar dapat memberikan manfaat dan dampak yang

positif kepada masyarakat.
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